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Abstract: This article explores the important role of music in preparing children for the 

next level of education through the development of various aspects, including cognitive, 

language, social emotional, moral and artistic. Singing and music activities were 

identified as effective methods to make learning more fun and interesting for children, 

which in turn can improve their language skills and kinesthetic intelligence. The song I 

Can Because You is specially designed for children aged 4-6 years not only functions as 

an educational tool, but also teaches important values such as gratitude and appreciation 

for the role of teachers and ustadzah. In addition, this article emphasizes the importance 

of positive relationships between children and educators in supporting social and 

emotional development, as well as how successful interaction experiences can increase 

children's self-confidence. Thus, education through art and music is expected to have a 

significant impact on holistic development 
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Abstrak: Artikel ini mengeksplorasi peran penting musik dalam mempersiapkan 

anak untuk jenjang pendidikan selanjutnya melalui pengembangan berbagai aspek, termasuk kognitif, bahasa, sosial 

emosional, moral, dan seni. Kegiatan bernyanyi dan musik diidentifikasi sebagai metode efektif untuk membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik bagi anak-anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa dan kecerdasan kinestetik mereka. Lagu ku bisa karena kau ada yang dirancang khusus untuk anak usia 4-6 tahun 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pendidikan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai penting seperti rasa syukur dan 

penghargaan terhadap peran guru dan ustadzah. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya hubungan positif antara 

anak dan pendidik dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional, serta bagaimana pengalaman interaksi yang 

sukses dapat meningkatkan rasa percaya diri anak. Dengan demikian, pendidikan melalui seni dan musik diharapkan 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan holistik 

Kata Kunci: Irama, Bernyanyi, Anak usia dini 

 

Pendahuluan 

(Suryawan & Endaryanto, 2021)(Suryawan & Endaryanto, 2021)Musik memiliki 

peran penting dalam perkembangan anak-anak, terutama pada usia dini [1]. Lagu anak 

dapat menjadi media yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai positif, mengembangkan 

kemampuan kognitif, serta meningkatkan keterampilan sosial dan emosional [2]. Lagu 

yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan anak. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk merancang sebuah lagu 

anak yang dapat mendukung perkembangan kemampuan kognitif dan sosial anak usia dini 

[3]. 
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Lagu dan nyanyian dapat menyampaikan banyak pesan kepada anak-anak [4]. 

Bernyanyi di kelas dapat membuat belajar lebih seru, menarik, dan menginspirasi, dan 

menghilangkan rasa bosan. Kegiatan bernyanyi dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menggembirakan serta dapat menghibur anak sehingga anak-anak 

lebih semangat lagi dalam belajar [5]. 

Ketika anak bernyanyi, mereka dapat memaksimalkan fungsi otak kanan mereka, 

yang bertanggung jawab untuk menyimpan masukan dan informasi dari sumber luar ke 

dalam memori jangka panjang mereka [6]. Ini akan membantu anak mengingat bahasa dan 

informasi yang mereka pelajari dalam jangka panjang. Karena bernyanyi dan bermain 

adalah aktivitas yang menyenangkan dan berperan penting dalam perkembangan anak, 

anak-anak cenderung melakukannya secara alami [7]. Pembelajaran melalui nyanyian 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, yang ditunjukkan dengan peningkatan 

pertumbuhan, kelincahan, dan koordinasi [8]. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek anak 

usia dini di salah satu PAUD di [lokasi penelitian] yang dipilih melalui purposive sampling. 

Data dikumpulkan melalui observasi untuk melihat keterlibatan anak saat menyanyikan 

lagu “Ku Bisa Karena Kau Ada”, wawancara dengan guru untuk mengetahui perubahan 

perilaku, serta dokumentasi berupa catatan, foto, dan rekaman video kegiatan. Proses 

penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan (menentukan indikator 

perkembangan dan menyiapkan lagu sebagai media), pelaksanaan (anak menyanyikan 

lagu disertai gerakan sederhana dan aktivitas pendukung), serta evaluasi (menilai 

perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak). Data dianalisis dengan teknik 

deskriptif kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

divalidasi menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penyusunan lagu ku bisa karena kau ada ini dirancang untuk anak usia 4-6 

tahun atau siswa-siswi sekolah PAUD. Lagu ini dibuat berdasarkan apresiasi terhadap 

peran penting guru dan ustadzah dalam mendidik dan membimbing siswa untuk mencapai 

cita-cita mereka. Lagu ini juga terinspirasi oleh semangat dan dedikasi yang ditunjukkan 

oleh para pendidik dalam membentuk masa depan generasi muda. Lagu yang dirancang 

dengan baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan anak. Oleh 

karena itu, lagu ini bertujuan untuk mengungkapkan rasa terima kasih dengan 

mengajarkan kepada anak-anak untuk menghargai dan bersyukur atas peran guru dan 

ustadzah dalam hidup mereka. Mendorong sikap hormat dan memberikan penghargaan 

terhadap guru dan ustadzah. Meningkatkan semangat belajar dengan membantu siswa 

memulai hari dengan semangat dan antusias dalam belajar. Membina hubungan yang 

positif dan konstruktif antara siswa dan pendidik. 

Lagu ini bertujuan untuk menginspirasi dan menyemangati siswa dalam perjalanan 

pendidikan mereka, serta menghormati dan mengapresiasi peran guru dan ustadzah yang 

tidak ternilai. Mindset positif dan semangat dalam menghadapi tantangan dapat 
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meningkatkan motivasi dan ketahanan anak dalam belajar. Lirik "Memulai hari dengan 

penuh suka, Kaki melangkah bersemangat" mengajarkan anak-anak untuk memulai hari 

mereka dengan perasaan positif dan antusias. Hal ini dapat meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar dan beraktivitas. Kutipan: "Students who develop a growth mindset are more 

likely to embrace challenges and persist in the face of setbacks" [9]. 

Rasa percaya diri terbentuk dari pengalaman positif dan dukungan dari lingkungan 

sekitar [10]. Lirik "Ke sekolah untuk meraih cita, Disambut dengan senyum yang hangat" 

menunjukkan pentingnya memiliki tujuan dan merasa diterima di lingkungan sekolah. Ini 

dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa percaya diri.Kutipan: "A child’s self-

esteem grows with each experience of successful interaction and recognition" [11]. 

Pentingnya hubungan positif antara anak dan pendidik dalam perkembangan sosial 

dan emosional [12]. Lirik "Kau hadir memberiku pelita, Yang tak tahu apa-apa ku menjadi 

bisa" dan "Terima kasih guruku, terima kasih ustadzahku" mengajarkan anak-anak untuk 

menghargai dan bersyukur atas peran guru dan ustadzah dalam pendidikan mereka. 

Kutipan: "The primary adults in a child's life, such as teachers and caregivers, play a 

significant role in shaping the child's development" PentingnyaPeranOrangtuadalam 

PendidikanAna. 

Empati adalah kemampuan penting yang harus dikembangkan sejak usia dini untuk 

membantu anak memahami dan merespons perasaan orang lain dengan baik [14]. Lirik lagu 

ini juga mengajarkan anak-anak untuk memiliki empati dan rasa syukur terhadap orang-

orang yang membantu mereka, seperti yang tercermin dalam bagian "Terima kasih guruku, 

terima kasih ustadzahku, Ku bisa karena kau ada." Kutipan: "Empathy is a fundamental 

building block for healthy social interactions and emotional intelligence" [15]. 

Dengan menggunakan lagu ini sebagai alat pendidikan, diharapkan anak-anak tidak 

hanya menikmati musik tetapi juga mengambil nilai-nilai penting yang akan membantu 

mereka dalam perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. 

Deskripsi isi lagu ini dimulai dengan gambaran seorang siswa yang memulai hari 

dengan penuh semangat untuk pergi ke sekolah. Setiap bait mengungkapkan rasa syukur 

dan penghargaan siswa terhadap guru dan ustadzah yang selalu hadir memberikan 

bimbingan dan ilmu. Lagu ini memiliki irama yang ceria dan penuh semangat, 

mencerminkan kegembiraan siswa dalam belajar dan meraih cita-cita. Refrain lagu 

menekankan rasa terima kasih yang mendalam kepada para pendidik, menegaskan bahwa 

kesuksesan siswa adalah berkat dukungan dan dedikasi mereka. 

Berikut ini Lirik Lagu ku bisa karena kau ada:  

Memulai hari dengan penuh suka, 

Kaki melangkah bersemangat,  

Ke sekolah tuk meraih cita, 

Disambut dengan senyum yang hangat……2x  

Kau hadir memberiku pelita, 

Yang tak tahu apa-apa ku menjadi bisa,  

Terima kasih guruku, terima kasih ustadzahku  

Ku bisa karena kau ada…… 2x 
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Ku bisa karena kau ada…… 3x 

 
Gambar 1. Partitur Lagu Ku Bisa Karena Kau Adam 

Kesimpulan 

Artikel ini menyimpulkan bahwa pembuatan lagu ku bisa karena kau ada ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga meningkatkan keterampilan 

bahasa, kecerdasan kinestetik, dan rasa percaya diri anak. Hubungan positif antara anak 

dan pendidik sangat penting dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional, serta 

menanamkan nilai-nilai seperti rasa syukur dan penghargaan terhadap guru, yang 

semuanya berkontribusi pada pembentukan karakter dan kesiapan anak untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya. 
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